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Abstrak 

Yogyakarta merupakan salah satu daerah di Indonesia yang memiliki banyak sektor industri, diantaranya adalah 

bergerak pada bidang sentra kerajinan gerabah atau tembikar, kulit dan patung batu. Salah satu industri yang 

masih bertahan hingga saat ini adalah industri kerajinan gerabah yang terletak di Salah satu proses pengerjaan 

dalam gerabah membutuhkan gerakan koordinasi pergelangan tangan yang baik dan kosentrasi tinggi selain itu 

akan terjadi gerakan berulang pada pergerakan tangan dalam kurun waktu yang lama kurang lebih 8 jam per 

hari, pada pengrajin gerabah. Padukuhan Kajen, Desa Bangunjiwo, Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul. 

Pada tanggal 30 januari 2020 yaitu berjumlah 640 pengrajin, dengan prevelensi yang mengalami Carpal Tunnel 

Syndrome yaitu 30 pengrajin.Pekerja pengrajin gerabah sangat bergantung  pada pergelangan tangan. 

Berdasarkan penelitian yang mengatakan bahwa pekerjaan dengan menggunakan pergelangan tangan dengan 

intensitas yang tinggi serta berulang dapat menyebabkan resiko terjadinya Carpal Tunnel Syndrome (CTS). 

Setelah dilakukan penatalaksanaan tendon gliding exercise pada pergelangan tangan sisi kanan didapatkan hasil 

berdasarkan   NRS      terdapat   penurunan nyeri pada nyeri gerak maupun nyeri tekan.  

 

Kata Kunci: efektivitas tendon gliding exercise, pada carpal tunnel syndrome. 

 
The effectiveness of tendon gliding exercise in reducing pain in carpal tunnel 

syndrome patiens: a narrative review method¹ 
 

Abstract 

Yogyakarta is one of the regions in Indonesia with numerous industrial sectors, including those engaged in the 

center of Craftsmanship in pottery or ceramics, leather, and stone sculpture is still thriving today, with one of 

the enduring industries being pottery craftsmanship. In this industry, one crucial process involves a high level 

of wrist coordination and concentration, alongside repetitive hand movements over extended periods, 

approximately 8 hours a day, experienced by pottery artisans. In Padukuhan Kajen, Desa Bangunjiwo, 

Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul, as of January 30, 2020, there were 640 potters, with 30 of them 

affected by Carpal Tunnel Syndrome (CTS). Pottery artisans heavily rely on their wrist movements. Research 

indicates that jobs involving high-intensity and repetitive wrist usage can increase the risk of developing Carpal 

Tunnel Syndrome. After conducting tendon gliding exercises on the right wrist, results based on the Numerical 

Rating Scale (NRS) showed a reduction in pain during movement and pressure. 
 

Keywords: effectiveness of tendon gliding exercises in carpal tunnel syndrome 

 

1. Pendahuluan 
Yogyakarta merupakan salah satu daerah di Indonesia yang memiliki banyak sektor industri, 

diantaranya adalah bergerak pada bidang sentra kerajinan gerabah atau tembikar, kulit dan patung 

batu. Salah satu industri yang masih bertahan hingga saat ini adalah industri kerajinan gerabahyang 

terletak di Padukuhan Kajen, Desa Bangunjiwo, Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul. Kerajinan 

gerabah merupakan warisan dari nenek moyang dan telah menjadi ciri khas pada wilayah tersebut, 

tidak hanya karena mutu yang tinggi, desain yang variatif dan kualitas yang bagus, tetapi juga 

memiliki nilai ekspor yang tinggi. Hal tersebut menjadikan industri kerajinan gerabah kasongan 

menjadi salah satu penopang perekonomian di Kabupaten Bantul. 

Gerabah sendiri adalah perkakas yang terbuat dari tanah liat kemudian dibentuk dan dibakar untuk 

dijadikan alat-alat yang berguna membantu kehidupan manusia terutama dalam kebutuhan rumah 

tangga. Ada 5 tahapan dalam pembuatan gerabah yaitu proses penggilingan bahan baku, proses 

pembentukan menggunakan teknik putar, cetak dan pin splin, proses pembakaran, proses pengecetan 

dan terakhir proses pengepakan. Salah satu proses pengerjaan dalam gerabah membutuhkan gerakan 
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koordinasi pergelangan tangan yang baik dan kosentrasi tinggi selain itu akan terjadi gerakan berulang 

peda pergerakan tangan dalam kurun waktu yang lama, pada pengrajin gerabah. 

  Pada tanggal 30 januari 2020 yaitu berjumlah 640 pengrajin, dengan prevelensi yang 

mengalami Carpal Tunnel Syndrome yaitu 30 pengrajin.Pekerja pengrajin gerabah sangat bergantung  

pada pergelangan tangan. Saat melakukan pekerjaan mengelola gerabah lebih banyak menggunakan 

tangan dan gerakan menekuk yang berulang pada pergelangan tangan lebih kompleks yaitu fleksi dan 

ekstensi pergelangan tangan yang di gabungkan dengan pronasi siku. Gerakan yang sama yang 

dilakukan secara berulang-ulang dan memiliki beban yang besar pada pergelangan tangan akan 

menyebabkan terjadinya penekanan pada struktur di pergelangan tangan.  

Hal ini dapat menimbulkan gangguan pada tangan seperti nyeri dan kesemutan, selain itu juga 

dapat menyebabkan kelemahan pada tangan apabila tidak segera ditangani. Carpal Tunnel Syndrome 

(CTS) ini dapat diketahui berupa anamnesis yang baik dan melakukan beberapa tes, yaitu Tes Tinnel 

dan Tes Phalen, jika positif akan menunjukkan tanda kesemutan, tangan terasa baal atau mengalami 

penebalan dan nyeri. 

Carpal Tunnel Syndrome (CTS) suatu sindrom yang timbul akibat terjepitnya atau tertekannya 

nervus medianus di dalam terowongan carpal yang terdapat di pergelangan tangan, sewaktu nervus 

medianus berjalan melewati terowongan tersebut dari lengan bawah, Sindrom ini diartikan dengan 

tanda dan gejala yang dihasilkan dari terjepitnya saraf medianus pada pergelangan tangan. Carpal 

Tunnel Syndrome (CTS) mengakibatkan rasa tidak nyaman dan nyeri, terbatasnya aktifitas 

keseharian, kurang tidur dan ketidak mampuan untuk bekerja (Budi Utomo dkk, 2017).   

Pekerjaan dengan intensitas tinggi atau berulang pada pergelangan tangan adalah salah satu 

pemicu terbesar terjadinya CTS. Berdasarkan penelitian yang mengatakan bahwa pekerjaan dengan 

menggunakan pergelangan tangan dengan intensitas yang tinggi serta berulang dapat menyebabkan 

resiko terjadinya Carpal Tunnel Syndrome (CTS). Setelah dilakukan penatalaksanaan tendon gliding 

exercise pada pergelangan tangan sisi kanan didapatkan hasil berdasarkan   NRS      terdapat   

penurunan nyeri pada nyeri gerak maupun nyeri tekan. 

 

2. Metode 
Penelitian ini menggunakan metode narrative review yaitu penelitian yang objek penelitiannya 

digali melalui informasi (jurnal ilmiah) atau penelitian yang mengkaji dan meninjau secara 

pengetahuan, gagasan, atau temuan yang terdapat di dalam tubuh literature berorientasi akademik 

(academica-oriented literature) serta merumuskan kontribusi teoritis dan metodologis untuk topik 

tertentu (Ferrari, 2015).   

Metode PICO adalah metode yang digunakan untuk membantu pencarian literature. PICO 

merupakan metode pencarian literature yang menggunakan akronim dari 4 komponen. P (patient, 

population, problem), I (intervention), C (comparision), O (outcome). 

 

Terdapat beberapa langkah yang dilakukan dalam penelitian diantaranya: 

1. Mengidentifikasi pertanyaan narrative review dengan PICO. 

2. Mengidentifikasi kata kunci 

Membuat strategi pencarian dalam 3 database yaitu Google Scholar, PubMed , dan PEDro. 

3. Menentukan kriteria inklusi yaitu: Research article, Artikel yang diterbitkan 10 tahun terakhir 

(2014-2024), Artikel yang di publish full text, Artikel dalam bahasa inggris dan bahasa Indonesia 

4. Melakukan pencarian jurnal.  

Membuat data charting. Semua jurnal yang dipilih dimasukkan dalam suatu tabel yang berisi 

tujuan penelitian, negara penerbit, jenis penelitian, jumlah sampel, teknik pengumpulan data, dan hasil 

dari penelitian. 

 

3. Hasil 
1.   Data Hasil Literature 

Pencarian literatur sebelumnya menggunakan 3 buah database yaitu Google   Scholar,   Pubmed,   

Pedro   dengan   kata   kunci   atau   keywords “Efectivitas Tendon Gliding Exercise pada nyeri Carpal 

Tunnel Syndrome”jumlah  literature  dari  3  database  didapatkan  hasil  sebanyak 480,56,  dengan  
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masing-masing  pada  database  Google  Scholar  sebanyak 7,560   Artikel,   Pubmed   Sebanyak   221   

Artikel,   Pedro   sebanyak   252Artikel.selanjutnya Artikel yang sudah di dapatkan dilakukan seleksi 

Kriteria insklusi dan Eklusi yang sudah di tetapkan oleh penulis guna mempertajam hasil literature 

yang di dapatkan , yang pada akhirnya terdapat 10 buah artikel yang kemudian di lakukan revew 

 

2.   Karakteristik Responden  

a.   Usia 
Tabel 3. 2 Usia 

Artikel Usia Penelitian 

2, 3, 7 30-40 (Paramjeet Kaur, Sandeep Kumar, &Lalit Arora 

2016). (Sang-Dol Kim,2015) (Misbah 

marryam,Rehanna yasmen 2018) 

6, 8, 10, 4 40-60 (Kurniati Kandariah, Maryaningsih, Lagut Sutandra 

2022) (Raynald ignasius ginting,Syabirin berampu 

2021) (Yi-Shiung Horng MD, PhD a,b, Shih-Fu 

Hsieh MD 2014) (Anggraini, C., & Astari, R, W. 

2021) 

1, 5, 9 >60 (Imas Winda Asmoro & Arif Pristianto ,2022). 

(Nasrullah1, Arif Pristianto,Muhammad Dimas 

ZamZami, Dwi Yuningsih 2023) (Leo M. 

Rozmaryn, MD, Sam dovelle, otr, Esther R.  

Rothman, OTR, MS, Karen gorman) 

 

b.   Jenis Kelamin 
 

Tabel 3 Jenis Kelamin 

Artikel jenis kelamin Jenis penelitian 

1 Laki-laki (1) (Imas Winda Asmoro &     Arif     Pristianto ,2022).   

2 Laki-laki (9) 

Perempuan (17) 

(Paramjeet         Kaur, Sandeep          Kumar,  &Lalit Arora 2016).   

3 

   

Laki-laki(18) 

  Perempuan (243) 

(Sang-Dol Kim,2015) 

   

4,8 Perempuan (1) (Anggraini,  C.,    & Astari,  R,  W.  2021)(Raynald      ignasius 

ginting,Syabirin  berampu 2021)   

5 Laki-laki (9) 

Perempuan (11) 

Nasrullah1,          Arif Pristianto,Muhammad Dimas        ZamZami, Dwi 

Yuningsih 2023)   

6 Laki-laki (4) 

Perempuan (13) 

(Kurniati   Kandariah, Maryaningsih,   Lagut  Sutandra 2022)   

7 Laki-laki (2) 

Perempuan (14) 

(Misbah marryam,Rehanna  yasmen 2018)   

9 

   

Laki-laki (20) 

  Perempuan (20)   

(Pertiwi         Permata  Putri ,2019)  

10 Laki-laki (20) 

Perempuan (53) 

(Yi-Shiung       Horng MD,  PhD  a,b,  Shih- Fu Hsieh MD 2014 

 
Jenis kelamin juga menjadi faktor risiko beberapa penyakit termasuk Berdasarkan   angka   

kejadian   carpal   tunnel   syndrome(CTS)   presentase kejadian 6% pada laki-laki dan 9,2% pada 

perempuan. Umumnya penderita Carpal Tunnel Syndrome (CTS) berusia sekitar 40-60 tahun dengan 

resiko kejadian tiga kali lebih tinggi pada perempuan dibandingkan dengan laki-laki. 
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Angka kejadian penyakit CTS di Indonesia terutama Jakarta pada pekerja industri garmen 

mencapai 20,3%. Karakteristik responden digunakan untuk mengetahui gambaran dari 10 artikel 

yang akan penulis review. 

 

c.   Alat Ukur Nyeri 
 

Tabel 3. 4 Alat Ukur Nyeri 

Artikel Alat ukur  Penelitian 

1 

 

   

Numerical rating scale (NRS)Test visual 

  analogue scale (VAS).   

 (Imas Winda Asmoro & Arif Pristianto 

,2022). 

   2 

 

 

 

   

Numeric    Rating    Scale (NRS)    Boston    Carpal 

Tunnel           Questionair 

  (BCTQ)   

 (Paramjeet Kaur, Sandeep Kumar, &Lalit 

Arora 2016). 

3 

   

Visual     Analog     Scale  (VAS).    (Sang-Dol Kim,2015) 

4 

 

 

 

   

Test     visual     analogue scale    (VAS).,    Semmes 

Weinstein   Monofilament  Test (SWMT)   

 Anggraini, C., & Astari, R, W. 2021) 

5 

 

   

Boston   Carpal   Tunnel Questionnaire     (BCTQ) 

Symptoms Severity Scale (SSS) dan Functional   

 Nasrullah1, Arif Pristianto,Muhammad 

Dimas ZamZami, Dwi Yuningsih 2023) 

  
6 Visual Analog Scale tast(VAS)  (Kurniati Kandariah, Maryaningsih, 

Lagut Sutandra 2022)   

7 

   

Numeric    Rating    Scale (NRS)   (Misbah marryam,Rehanna  yasmen 

2018)   

8 

 

 

   

Visual     Analog     Scale (VAS). Semmes Weinstein 

Monofilament Test  (SWMT)   

 Raynald ignasius ginting, Syabirin 

berampu 2021) 

9 

   

Visual     Analog     Scale (VAS).    (Pertiwi Permata Putri ,2019) 

10 Symptoms Severity Scale (SSS)     Visual     Analog 

Scale (VAS). 

 (Yi-Shiung   Horng   MD,   PhD a,b, 

Shih-Fu Hsieh MD 2014 

 

Visual Analogue Scale (VAS) merupakan alat pengukuran intensitas nyeri yang dianggap paling 

efisien yang telah digunakan dalam penelitian dan uji sensitivitas suatu obat analgetik. VAS 

umumnya disajikan dalam bentuk garis horisontal dan diberi angka 0-10 . Skala verbal menggunakan 

kata - kata dan bukan garis atau angka untuk menggambarkan tingkat nyeri. Skala yang digunakan  

dapat berupa  tidak  ada  nyeri, sedang,  parah. 

Hilang/redanya   nyeri dapat dinyatakan sebagai sama sekali tidak hilang, sedikit berkurang, 

cukup berkurang, baik/ nyeri hilang sama sekali. Karena skala ini membatasi pilihan kata pasien, 

skala ini tidak dapat membedakan berbagai tipe nyeri. 

 

4. Pembahasan 
Sebanyak 7 artikel menunjukkan bahwa Tendon gliding Exercise efektif menurunkan rasa nyeri 

pada penderita Carpal Tunnel Syndrome (CTS). Carpal Tunnel Syndrome (CTS) disebabkan oleh 

adanya penyempitan ruang Tunnel atau terowongan yang ada pada pergelangan tangan dan dapat 

terjadi juga karena adanya kelemahan saraf medianus.  

Pekerjaan dengan intensitas tinggi atau berulang pada pergelangan tangan adalah salah satu 

pemicu terbesar terjadinya CTS. Berdasarkan penelitian yang mengatakan bahwa pekerjaan dengan 

menggunakan pergelangan tangan dengan intensitas yang tinggi serta berulang dapat menyebabkan 

resiko terjadinya Carpal Tunnel Syndrome (CTS). Setelah dilakukan penatalaksanaan tendon gliding 

exercise pada pergelangan tangan sisi kanan didapatkan hasil berdasarkan   NRS      terdapat   

penurunan nyeri pada nyeri gerak maupun nyeri tekan.  

Pada nyeri diam T0 dan T1 bernilai 2 dan terjadi  penurunan  di  T2 dan  T3 menjadi bernilai  1,  

untuk  nyeri  tekan T0  dan  T1 bernilai 4 sedangkan pada T3 terdapat penurunan menjadi bernilai 3 

dan penurunan  kembali  terjadi  pada  T3 menjadi bernilai 2, untuk nyeri gerak T0 dan T1 bernilai 7 

sedangkan pada T2 menurun menjadi bernilai 6 dan  kembali menurun   pada   T3   menjadi   bernilai   
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4. Untuk evaluasi paresthesia mengunakan VAS didapatkan hasil penurunan paresthesia  pada  nyeri  

diam,  nyeri  tekan dan nyeri  gerak. Pada keadaan diam T0, T1, T2 dan T3 bernilai 1, pada keadaan 

ditekan T0 dan T1 bernilai 3 sedangkan T2 dan T3 terjadi penurunan menjadi bernilai 2, pada saat 

bergerak paresthesia pada T0 dan  T1  bernilai  4  sedangkan  pada  T2 terjadi penurunan menjadi 

bernilai 3 dan penurunan terjadi kembali di T3 menjadi bernilai 2. 

Berdasarkan  hasil  pretest  dan  posttest dengan NRS untuk pengukuran derajad nyeri dan VAS 

untuk pengukuran derajad paresthesia pada studi ini didapatkan hasil bahwa  terdapat  penurunan  

derajad  nyeri dan paresthesia. Pada gerakan gerakan berulang yang dilakukan oleh wrist dapat 

memprovokasi  nyeri  pada  medianus, dengan   demikian       pemberian   tendon gliding exercise 

dapat menjadi upaya untuk meningkatkan mobilisasi saraf medianus.(Imas et al.,2022). 

Efek menguntungkan dari latihan ini yaitu dapat mengurangi gejala dengan membiarkan saraf 

bergerak bebas, mengurangi adhesi, mobilisasi langsung saraf, memfasilitasi aliran balik vena, 

penyebaran edema, teknik ini juga dapat membantu untuk mengoksigenasi saraf. saraf, penurunan 

nyeri iskemik, penurunan tekanan di dalam perineum dan penurunan tekanan terowongan karpal. 

Tindakan Tendon Gliding Exercise ini bertujuan untuk mengurangi edema, meningkatkan 

mobilitas saraf median dengan mengurangi perlekatan jaringan ikat di sekitarnya, dan menurunkan 

nosiseptif dengan menurunkan konsentrasi zat proinflamasi dan mengurangi sensitiasi sistem saraf 

perifer dan pemberian Tendon gliding exercise ditambah efektif untuk menangani kasus dan 

mengurangi ketidakmampuan yang dialami oleh penderita CTS. 

Tendon Gliding Exercise dalam menurunkan nyeri dan meningkatkan fungsional wrist pada pada 

Penderita Carpal Tunnel Syndrome. Untuk mengetahui efektivitas pemberian Tendon Gliding 

Exercise dalam menurunkan nyeri dan meningkatkan fungsional wrist pada kasus Carpal Tunnel 

Syndrome. Seorang wanita berusia 58 tahun dengan pekerjaan sebelum pandemi penjual donat. Pasien 

mengeluhkan nyeri di pergelangan tangan menjalar dan terasa kesemutan/mati rasa pada jari-jari 1-3 

jari-jari terasa kaku dan sulit menggengam. Pasien terapi selama 3x/Sehari dalam 3 minggu, satu kali 

terapi pasien mengikuti selama 20-30 menit. Pasien diberikan terapi berupa Tendon Gliding Exercise. 

Nyeri diukur menggunakan Numeric Rating Scale (NRS) dan Boston Carpal Tunnel Questionair 

(BCTQ) untuk derajat keparahan CTS. Setelah diberikan terapi didapatkan hasil adanya penurunan 

nyeri tekan dan nyeri gerak sebanyak 1 poin, dan terdapat sedikit peningkatan pada kemampuan 

fungsional wrist yang diukur menggunakan BCTQ. Pemberian terapi berupa Tendon Gliding Exercise 

dapat mengurangi nyeri dan meningkatkan kemampuan fungsional wrist. 

Pemberian Tendon Gliding Exercise mengalami perubahan yang signifikan terhadap penurunan 

rasa nyeri, peningkatan kekuatan genggaman tangan dan genggaman cubitan. Selain itu tehnik ini 

juga efektif untuk meningkatkan akkivitas fungsional Dan apabila Tendon Gliding Exercise ini di 

lakukan dengan rutin dan sesuai anjuran maka sangat efektif dalam menurunkan rasa nyeri pada 

Carpal Tunnel Syndrome (CTS). 

 

5. Kesimpulan 
Hasil review dari 10 artikel yang telah penulis review dengan pembahasan Efektivitas Tendon 

Gliding Exercise Terhadap Penurunan nyeri Pada Carpal Tunnel Syndrome (CTS). terdapat 7 artikel 

yang menyatakan bahwa Tendon Gliding Exercise terbukti efektif dalam menurunkan Rasa nyeri pada 

penderita Carpal Tunnel Syndrome (CTS). Pemberian Tendon Gliding Exercise dapat menjadi salah 

satu penanganan alternative yang bisa digunakan dalam menurunkan Rasa nyeri pada pasien penderita 

Carpal Tunnel Syndrome(CTS). 
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